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Tabel  

Kisi-kisi dan Teknik Pengumpulan Data 

IDENTIFIKASI BAGI PESERTA DIDIK YANG MENGALAMI HAMBATAN 

BELAJAR MATEMATIKA 

SMP KELAS VII 

No Pertanyaan 

Penelitian 

Aspek Indikator Teknik Subjek Instrumen 

1 Kondisi nyata apa 

yang dimiliki oleh 

peserta didik yang 

mengalami hamba-

tan belajar matema-

tika pada sekolah 

inklusif ?  

  

Hasil Belajar Nilai Tes Ulangan Tengah Semester 

Ganjil  mata pelajaran matematika yang 

sangat rendah 

 

 

 

 

 

  

 Penelaahan 

Dokumentasi 

-Nilai UTS  

Matematika 

 Penjaringan 

dengan 

mengunakan 

diagram garis 

 Studi dokumen 

Bio data, 

Kehadiran, 

Buku catatan 

matematika 

 Seluruh  

Peserta Didik  

Kelas VII 

 

 Guru 

Matematika 

Kelas VII 

 

 Wali Kelas, 

Guru BK, 

PKS Humas 

 Peserta didik 

 Daftar Nilai 

 

 

 

 Daftar Cek 

list doku-

men 

 

 Rekap daftar 

nilai UTS , 

kehadiran, 

buku catatan 

 

Kondisi  

subjek 

penelitian 

1. Deskripsi kebiasaan belajar peserta 

didik 

2. Deskripsi  prilaku peserta didik 

yang diduga mengalami hambatan 

belajar 

3. Deskripsi lingkungan pendukung 

kegiatan belajar di sekolah 

 Wawancara  Peserta Didik 

 Guru 

matematika 

 Wali Kelas 

 Guru BK 

 PKS Humas 

 Pedoman 

Wawacara 

 b.Faktor-faktor 

penghambat apa saja 

yang menyebabkan 

peserta didik 

mengalami 

hambatan belajar 

matematika? 

 

 

Faktor 

penghambat 

A. Faktor Psikologis 

1.     Sikap Belajar Matematika 

2.     Motivasi Belajar Matematika 

3.     Kecemasan Belajar Matematika 

 

B. Faktor Kognitif 

1.   Asesmen Matematika Dasar 

 

 Kuesioner 

 Kuesioner 

 Kuesioner 

 

 

 Tes Tertulis 

 

 Subjek 

Penelitian 

 

 

 

 Subjek 

Penelitian 

 

 Skala Likert 

 Skala Likert 

 Skala Likert 

 

 

 Soal 
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